Kelarutan Pupuk Fosfat Alam dan Pengaruhnya terhadap
Pertumbuhan dan Hasil Jagung pada Tanah Ultisols

Antonius Kasno, Diah Sctyorini, Sutisn Dwiningﬁih'
Mokafah ditarima 30 Apustus 2006 7 Diveduind 27 Februari 2007
ABSTRACT

Swlubility of Reck Phusphate aod its Effect (o the Growth and Yield of Maize on Ultlsols {A. Kasno, D.
Setyorini, amd 8, Drwiningsih): Phosphor is 8 macro nutrients and it becomes the main limiting factor for maize
growth on [tizols. Reck phosphate is onc of P fertilizer sources contains high B end Co content, slow release and
soluble under acid condition, suitable for acid soil. The objective of this rescarch is to study the solubility of rock
phosphate and itz influcnce to the growth and yield of maize on Ullisols. This research was conducted in fhe
research laboratory and the groen house of Indonesia Soil Research Institute (15R1). Ultisols soil samples were taken
from oil palm plantstion in Morth Sumatera. Christeras fsfand Rock Fhosphare (CIRP) and Tunisia rock phosphate
was used in this rescarch, There are iwo activity conducted simultanegusly, which is application of rock phosphate
on Ultisols under plant indicator and without plant. The experimental desipn s modomized complete block design
with 5 trestments and 3 replicotions. The pol experimenl withou! plund was conducted using] kg of so0il sample
miixed with rock phosphote treatment and placed into plastic plot, During 3 months of incebation, soil water confent
was miintained under feld copacity by squadest. ‘The dosages of P fertilizer were 0, 1576 and 315.2 kg PiOs ha''
Soil samples were laken on 1, 2, ond 3 months wfter P fedilizution for measuriog pH, P conilent (by HCEF25%, Bray |
and Olsen extruction), P-inorganic fractionation {Al-P, Fe-P, BEs-P and Ca-P), exchangeable acldity (Al and H), Al
and [ree of Fe oxide, The pot expeniments with maize were conducled using 7.5 kg soil samples mixed with 2
different rock phosphates as o treatment, The dosages of rock phosphate were similar with experiment 1. Lirea 300
ki and 150 kg KC| ha' were applied as a basal fertilizer. Malze was planted two seed per pot and meintain until
harvest time. The resull of e research shows dliat soll P ocontent increase with BT application, Tunisia rock
phosphiate give higher response than the CIRP, Direct application of rock phosphate with Fe and Al content did not
increase significandy the Als, ALy and FexOy condent on soil.  Application of CTRP and Tunisia rock phosphate
increased maize prowth and vield significantdy.
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FENDAHULUAN

Fosfor merupakan ham makre, peds umumnys
diserap tanaman dalam bentuke anion orthofosfat
H:PO; atau HPO,® tergantung pada tinglat
kemazaman tanah. Bentuk-bentuk fraksi P dalam
tanah dipenparuhi oleh bahan induk pembentuk
tanah, tingkat pelapukan, reaksi tanah (pH tanah)
dan tingkat pengelolaan, Tanah Ultisels merupakan
tanah yang tclah mengalami pelapukan lanjut yang
dicirikan oleh rendahnya kation basa seperti Co®*,
Mp®* dan K' karena telah banyak tercuci dan tersiza
kation masam (A" dan H". Selain itu kejenuhan
basa rendah dan tanah bersifat masam {pH tanah
rendah),  Menumt Havlin er @l (1999, pada pH
mazam hara P dalam tanah lebih banvak dalam
bentuk Hy"Oy'. Hara F merupakan pembatas ulama

produktivitas tanah pada Ultisols dan Okxisols
(Muterl dan Adiningsih, 1996).

Jenis pupuk P yang dibernkan berpengaruh
terhadap bentul-bentuk P delam tanah.  Pupuk P-
alam merupakan pupuk yang mengandung kadar P
dan Ca vang tinggi, kurang larut dalam air, bersifat
slow release dan mempunyal pengaruh efek residu
Jangka panjang. Christmas lsland Rock Phosphate
{CIRP} mcrupakan pupuk P-slam berkadar Po0,
tinggi (=30%4) yang berasal dard campuran fluor
hydroxyapatite vang reaktif, kalsium besi fosfat dan
kalzsium aluminium fosfat vang lebih lambat larut
(Boughton dan Apustona, 1997), oleh korena ity
mengandung Fe dan Al cukup tinggi. Kelarutan
CIRF berada antara P-alam dari Goizhou dan P-
alam Huinan dari Cina dan lebih rendah daripada P-
alam Tunisia dan SP-36 {Adiningsih ef al., 1997).
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Hasil penelitian pemupukan P-alam pada tanah
Ultisols menunjukkan bahwa pemupukan dengan
berbapgai jenis P-alam selama satu tahun dapal
meningkatkan kadar P tanali tercksiuk Bray |
Kadar P-tanah tertinggi diperoleh pada pemberian
pupuk P-alam Tunisia dan SP-36, disusul P-alam
Ciamis dan CIRP pada takaran yang sama 320 PyOs
kg ha' (Kasno ef aof,, 1998), Pemberian CIRP, P-
alom Ciamis, Tunisia dan $P-36 meningkaikan
kadar fraksi AlI-P pada Ultisols Taman Bogo,
keempat sumber P terscbul memberi pengaruly yang
hampir sama terhadap hasil anaman {Widaowali ef
al., 2003y, Aplikasi berbagal jenis P-alam poada
tanah Ultisols Panaragan, Lempung Utara yang
diinkubasi selama 3 bulan tidek Dberpengaruh
terhodap kadar fraksi Al-P tanah,

Fosfat alam merupakan bahan palicn/tambang
yang mengandung fosfal cukup tinggi denpgan bahan
ikutan hara Ca, Fe, Al dan lopam-logam beral yang
kadarnva sanpat bervarissi dan sangat bergantung
pada sumber bahan induk tanshoya, Sifat-sifat ini
sangat menentukan reaktivitas pupuk P-alam. Pada
tghun 1995, Badan Standardisasi Masional telah
menyusun  kriteria  persyaratan  kualitas  P-alam
untuk bahan baku pupuk berdasarkan  kriteria
kandungan total PoOk serda kadar AlLO; dan FeyOy
{Ra04). Berdasarkan BSN (1925} pupuk CIRF
termasuk P-alam dMutu C karena mengandung FaOy
cukup tinggi. Selanjumya pada tahun 2005, BSN
telah menyusun Standar Masional Indonesia (SNT}
untuk P-alam yang dipunakan secara langsung
sebogai pupuk untuk tanaman dimana kadar FesOs
dan ALk  tidak  lagi  dimasuken  sebagai
persyacatan. Berdasarkan SM1 2005, P-alam CIRFP
termasuk P-alam Mutu A. Namun demikian, tetap
dikhawatirkan bahwa kcheradean Fe dan Al dar
pupuk P-alam CIRP apabils diaplikasikan pada
dosis tinggi akan meningkatkan kadar Alyy tanah
selingea lebih memasamkan tanah dan meaurunkan
efektivitas P serln mempengaruhi  pertumbuhan
tanatnar.

Berdasarkan wrajan tersebut diatas, maka
dilakukan penelition “yang bertujuan  untuk
mempelajari  pengaruh pemberian pupuk P-alam
Christmas Island {CIRP) dan P-alam Tunisia secara
langsung terhadap kadur Al dan Fe tanah, bentuk-
bentuk P dan sifat-sifat tanah seria hasil tanaman.

BAHAN DAN METODE

Penclitian  dilaksanakan di  leboratorivm
penelition dan rumah keca Balai Penclition Tanah,
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menggunakan  contoh  tanah  Ultisols  dari
perkchunan kelapa sawil di Sumatera Utara. Pupuk
P-alam yang digunakan adalah P-alam Christmas
Jsland  Rock  Phosphore (CIRPY dari Pulau
Christmas dan P-alam Tunisia,

Penelitian Inkubasi P-alam Tanpa Tanaman

Contoh  tanah  Ultisels  dikerinpanginkan,
dihaluskan dan disuring dengan ayakan berdiameter
2 mm. Contoh taneh ditimbang sebanvak 1 kg
berdasurkan  bobat  kering  mutlak, kemudian
dimasukken ke dalam pot plastik, ditambah P-alam
CIRP dan Tunisia, seru perlakuan kontrol tanpa
pupuk P, Takaran pupuk P vang digunakan adalah
1576 dan 3152 kg P;0s ha” setara 0,5 dan [t
CIRP ha™.

Tanah vang telah diberi pupuk P diinkubasi
dalam kondisi kapusitas lapang selama 3 bulan
dengan disiram dengan air bebas fon.  Di antara
wakiu inkubasi tersebul dilakvkan pengambilan
contoh tanah {sampling) schanyak 3 kali yailu pada
1, 2, dan 3 hulan setclah pemberian pupuk P.
Contoh tanah dismbil kurang lebih 20 g pot” sehap
kali sampling. Sclanjutnya contoh tanah terschut
disnalisis pH, kadar P terekstrak HCI 25 %, Bray |
dan Olsen, fraksionasi P anorganik (AL-P, Fe-I', Rs-
P dan Ca-P}, kemasaman dapat tukar (Al dan H), Al
dan Fe oksida bebas.

Analisis fraksionasi P dilakukan berdasackan
perbedaan kelarutan bentuk-hentuk P di dalam
beberapa penpekstrak.  Aluminium-P - dianalisis
dengan pengekstrak 1 M MWH.CI, dan 0,5 M NH,F,
dan Fe-P dengan pengekstrak 0,1 b NaOH. Fosfat
residu dianalisis dengan 0.3 M NayCiHgOr 1 M
NHCO,, MapS;04, tanah bekas analisis P-residuo
ditambah 0,25 M H;50, untuk Ca-P (Zhang dan
Kovar, 20003,

Untuk mengetahui pengaruh pemupukan P-
alam terhadap sifat kimia tanah dilakukan analisis
data dengan sidik ragam (ANOVA), dilanjutkan
dengan uji DMRT pada taral nyata 5%.

Penelitton ~ Pengaroh  P-alam terhadap
Perubahan Sifat Kimia Tanah dan Hasil Jagung

Penelitian dilaksanakan dengan menggunakon
Rancangan Acek Lengkap dengan 5 perlakuan dan
3 ulangan. Contoh tanah kering udara yang
berdiameter < 2 mm ditimbang schanvak 7,5 kg
berdasar  hobot  kering  muwtlak,  kemudian
dimasukkan ke dalam pot plastik. Perlakuan yang
dicoba adalah  pupuk CIRP  dan P-alam



Tunisia ditambah satu perfakuan kontrol {- P).
Takaran pupuk P yang digunakan adalah 1576 dan
315,2 kg Po0)s ha™ setara dengan 0,5 dan | t CIRP
ha'. Selanjutnya tanah vang telah diberi pupuk
disiram dengan air bebas ion sampai pada kondisi
kapasitas lapang, kemudian diinkubasi selama |
minggu,

Setelah diinkobasi 1 mingpu, ditambabikian
pupuk dasar 300 kg wrea dan 150 kg KCI ha'!
Jagung ditanam dengan populasi 2 tanaman per pol
dan dipelihura sampai panen, Pada saal pancn,
contoh tanah dan contoh tanaman jagung diambil
untuk  dianalisis  kadar haranya, Contoh  tanah
dianalizis kadar P lereksirak HC 23%, Olsen (0,5
M NallCOy, pH 8,5, 1:10) {OClsen of af., 1954) dan
Bray 1 (0,03 M NHLF + 0,025 M HCL, 1:10) (Bray
and Kurz, 1945), Kadar hama P total tanaman
dianalisis dengan pengabuan bassh menggunakan
campuran  asam  pekat  HNOy  dan HCIC
(Balittanah, 20{5).

Data respons laneman dan perubsahan sifat
kimia dalam tanah disnalisis secara statistik
deskriptil untuk melihat hubungan antar peubah
sifat kimia tenal dan respons hasil tanaman. Untuk
menpetahui  pecbedaan  antar  perlakuan,  data
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dianalisis ragam (ANOVA), dilanjutkan dengan uji
DIMRT pada taraf nyata 5%,

HASIL DAN PEMBAIIASAN

Kadar Hara Pupuk P-alam Chrsimas dan
Tuniziz

Kadar haca dalam P-alam CIRP dan P-alom
Tunisia disajikan pada Tabel 1. Kondungan hara
dalam pupuk P-alam Tunisia adalsh 280,]1 g ke’
PO dan 303,2 p k' Ca, sedang pada pupuk CIRP
3152 p kg' P05 dan 2650 g kg’ Ca dengan
variasi adanya unsur mikre, Kadar logam berat Pb
dan Cd pada kedua pupuk P-alam tergolong rendah,
di bawah batas ambang yang diperbolehkan, Kadar
Cd dan Pb vang dipecboleh dalam Ipupuk P-alam
adaluh maksimal 100 dan 500 mg kg~ (B3N, 2005).
Berdasarkan SN pupuk P-alam (2005) pupuk CIRP
dan P-slam Tuonisia termasuk Mutu A, P-alam
Tunisia vang digunakan tidak berbeda dengan P-
alam (GafswTunisia) denpan kadar PpOs total
26 2% (FAQ, 2004). Berdasarkan kadar kadar 1500
terckstrak asam sitrut 2% pupuk CIRP dan P-alam
‘Tunisia termasuk pupuk yang reaktivitasnya Linggi.

Tabel 1. Hasil analisis pupuk P-alam CIRF dan Tunisia.

Kandungan Hara Satuan P-alam Tunisia P-alam Christmus
P20 dengan eksiraksi:

Aldr pke' 1,1 (!

Asam sitrat 2% gke?! 1694 10,5

HMO, + HCI, gkt 280.1 3152
K pkg' 0,8 0,5
M g kg’ B.% 1,5
Ca g kg 03,2 65,0
Mp g kg 3.6 &4
Fe mg kg 2652 15.606
Mn mg kg’ 18 264
Cu _ mg kg 1 65
Zn ' me kg 312 390
Al me kgt 5,270 - 3670
Ph me kg™ 5 4
Cd me kg™ 47 1%
Kadur air ke 1,02 2,11
E,04 g ket o9 851

Keterangan: RO, dabarr Standar Masional Indonesta (1995) grade A = maks 30 g kg™, grade B = muks 60 g ke

dan prade C = maks 130 gkg".
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Tabel 2. Sifal Gsik dan kimia tanal vang digunakan untuk penelitian.

Sifat Tanah Satuen Hasil Analisis
Tekstur
Pasir %o 40
Diebu %0 3
Lint o 55
nH (H0) . 4,1
KCI 1M . 40
Buhun arganik
C-organik mg kg L85
N-total mp ke 1.9
C - Lo
Eksirak HC1 25 %o
Pa0 mg kg’ 130
K0 mg kg 40}
B {Biray 1) mg kg™ 31,1
Ekstrnk NHOAc 1 N pH 7
Ca Cmol kg™ 0462
Mg, Cmol kg™ 0,27
K Cmal lncg,'j 0,07
Ma Cmol ky! 0,06
KTKE Cmol ke Q.22
KB %a 11
Kejenuhan Al % 54

Tabel 3. Kadar P terekstrak HC1 2594, Olsen dan Bray 1 setelah diinkubasi
1,2 dan 3 bulan pada Ultisols akibat pemupukan P-alam CIRP dan Tunizia.

Dgsis P Kadar P pada pengrimatan bulan ke-

Perlaknan ke PO bt ; 'ﬂ;'.-ﬂ-‘ s
HCI 25 % SO T T o T —
Kontrol (] OF a* 127 a T
CIRP 0,5 | 57.6 154 b 220 ¢ 100 b
CIRT 1,0 a15,2 174 b 241 ¢ 136¢
Tunizin 0,5 157,60 164 b 188 1 130¢c
Tunigia 1,0 J15.2 02 e 257 ¢ 184 1]
Olsem s mgj_'.g" [T —
Konitral 0 14,Ta ha 14,0 a
CIRP 0,5 1576 270D 33h 23,7h
CIRF 1,0 3152 37,74 46,0 ¢ 50e
Tunisia 0,5 1576 323c 37 28,0 be
Tunisia 1.0 3152 F50e 03d 423 d
Bray 1 eip g e mg kg PaOs oo
Kaontrol 0 257a 2008 275 a
CIRP 0,5 157.6 480 b 49,7 ¢ 44,71
CIRF 1,0 315,27 66,3 d 68,3 d 63,0¢
Tunisin (5 157,86 5T.7¢c 453h SRac
Tunisia 1,0 315,2 907 T8.3c Bo3d

Keterangan: * angka dulam kolom yang suma yang diikuti aleh huruf yang berbeda
menunjukkan berbeda menurut DMRT pada taraf nyata 5%,
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Sifal Fisik dan Kimia Tanah

Tanah Ultisols yang digunakan berekstur
liat, bersifat masam dengan pH tanah < 4,5, kadar
C-organik, N-total, P dan K terekstrak HCI 25 9%
termasuk rendsh {Tabel 23, Nilai (ukar kation {Ca,
Mg, K dan MNa-dd} rendah. Kapasitas tukar kation
dan kejenuhan basa rendah. Kejenuhan basa yang
rendah  menunjukkan  bahwa  tanah  Ultisols
didmminasi oleh  kation yang  bersifat  masam
seperti 1 dun AP, Kejenuhan Al teelilat cukup
Linggi, di atas batas toleransi untuk pertumbuhan
tanaman japung {40%). Batas toleransi kejenuhan
Al untuk japung adalah 28% (Wade et of, 1988;
Adininpsih dan Kasno, 1990

Kadar Ca, Mg den K tanah terekstrak
WNILOAc IN pH T rendah, hal ini membuktikon
bahwa ftansh LUltisols vang digunakan sudsh
menpalami pelapukan lanjut.  Kejenubon Ca dan
K (21,5 dan 2.4 %) dibawah batas ideal untuk
pertumbuhan tanaman, menurol MelLean (1977)
kejenulian kation yang ideal dalam tanah adalah
63 % Ca, 10 % Mg, dan 5 % K. Denpan demikian
penpapuran yang bertujuan untuk meningkotkan
kadar Ca dan menurunkan Al sangat diperfukan.
Mamun wntuk penelitian penggunaan pupuk P-
alam {Ca = 25 %) secara langsung tansh terschut
tidak perlu dikapur,

Penclitian Inkobasi F-alam Tanpa Tanaman

Pengaruh pemuopukan P-alam terhadap kadar
P terckstrak HC1 25%, Olsen dan Bray 1 setelah I,
2, dan 3 bulan pemwpukan P pada Ultisols
disajikan pada Tabel 3. Pemberian P-glam terlihat
meningkatkan kadar P tanah, baik terekstrak HCL
25%, Olsen moupun Bray . Pemberian CIRP dan
P-alum Tunisia dengan dosiz 315,2 kg P3Oy ha
nyate meningkatkan kadar P otanal dibandingkan
dengan dosis 1576 kg PyOs ha',  Kadar P
terekstrak HCl 25%, Olsen dan Bray 1 pada
pemberian pupuk P-alam Tunisia lebih tingei dan
nyata dibanding dengan pemberian pupuk CIRP.
Hasil penclitian ini sejalan dengan  penelitian
Sutriadi ef af. (2005) yang menyatakan hahwa
penambahan pupuk P-alam pada tanah Typic
Hapludox Tanah Laut, Kalimantan Sclatan setelah
sat musim ditanami jagung kadar P05 terekstrak
HCI 25% dan Bray | meningkat.

Pemberian P-alam cenderung meningkatkan
pH tanah meskipun tidak nyata, hal ini disebabkan
karena kedua pupuk P-alam mengandung kadar
Ca tinggi (> 25%) schingga mampu meningkatkan

S Tanch Trom, Vol 1T, Na. I, 2008 f1-2!

pH taneh. Hal ini scjalan dengan  penelitian
Pemupukan TSP, P-alam Habotoe don Gafse
dengan dosis 100 mg kg’ tansh pada tansh
Oxisols dapal meningkatkan pH tanah dari 4.0
menjadi 4,3; 4,1 dan 4,5 (Troung and Montange,
I96).  Mamun demikian, semakin lama waktu
inkubasi (3 bulan}, pH tanah cenderung semakin
menumin, hal ini berkaitan dengan meningkatnya
kadar AI3" dan ' dalam tanah (Tabel 4], Aplikasi
P-alam hingpa dosis 1t ha”' tidak berpengaruh
terhadap  kadar  FeiO3,  ALOh,,  RyO:  tanah
dibandingkan kontrol {Tabel 4). Pemberian pupuk
P-alam CIRF dan Tunisia meningkatkan FeyO,,
AlaCh dan R0y pada bulan kedua dan menwrun
lagi setelah bulan ketiga. Mal ini membuktikan
bahwa meskipun kadar R0, (ALO, + Fea0s)
yang derkandung dalam P-alam cukup tinggi,
namun bila ditambahkan sccara lanpsung ke
dalam tanah tidak meningkatkan kandungan Al:O.
dan Fe.Ohy atay BoCh dalam tanal. Glel karens il
bataz minimum R0y dalam Standar Masional
Indonesia pupuk P-alam vang digunakan langsung
dapat lebih tingpi dari batas minimoem  P-alam
untuk industri (BSM, 1993), Pada BSN (2005}
batas minimum AlCy dan FeO. atau RaOy
schagai persyaratan ditiadakan.

Fengaruh pemberian P-alam terhadap bentuk
fraksi P vaitu AI-P, Fe-P, Rs-P dan Ca-F pada
penpamatan 1, 2, 3 bulan pada Tltisols disajikan
pada Tabel 5. Pemberian P-alam (CIRP dan
Tunisia) meningkatkan semua bentuk fraksi P
dibandingkan kontrol.  Peningkatan kadar Al-P
pm:la pemberian CIRP dengan dosis 315,2 kg Py,
ha” sama dengan pemhermn P-alam Tunu.m dosis
157.6 ke PyOs ha'', Sedangkan kadar Al-P pada
ﬂEInhEEIaJ: P-alam Tunisia dosis 3152 kg POy
ha" Iebih tinggi dan berbeda nyvata dlhaandmgkun
dengan CIRP dosis 315,2 ke PO:ha”! dan P-alum
Tunisia dengan dosis 157,6 kg M0 ha”. Hara P
tangh pada pemupukan P-alam Tunisia lebih
tinggi dibandingkon dengan pemupukan CIRP
namun difiksasi aleh Al menjadi Al-F yang tidak
tecsedia bagi tanaman. Haea P terekstrak Olsen
dan Bray | pada P-alam Tunisia masih lebih tinggi
daripada pupuk CIRF.

Pemberian  P-alam baitk CIRP  maupun
Tunisia dapat meningkatkan Fe-P. Kadar Fe-P
pada CIRP (157,6 dan 315,2 kg P50 ha') jauh
Ichih tinggi dan berbeda nyata dibanding kadar
Fe-P pada pemberian P-alam Tumisia (Tabel 5}
Hal i dopet dijelaskan karcna kadar Fe pada
CIRP jauk lebih tingei daripada P-alam Tunisia
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Pemberian P-alam dapat meningkatkan kadar cama. Kadar Al-P, Fe-P, Rs-P dan Ca-F tetap stabil
fs-F dan Ca-P. Kadar Re-P dan Ca-P dalam tanah denpgan hertambahnya wakiu inkubasi tanah hingga
pada pemberion kedua P.alam (CIRP dan Tunisia) 3 bulan.

Tabel 4. pH tanah, Fe 0, bebas, A" dun H' setelah 1, 2 dan 3 bulan setelah inkubasi pada Ultisols
akibat pemberian P—alam.

[ogis B Wakiu Pengamatan (bulan

Perlakuan (ke l’j}s hu."} 1 7 3 l': ) 5 3 -

S prH tamah Fe 0 (mg kg )
Kontrol 0 4,40 a* 3,042 1,521 170608  259%b  20.10%a
CIRP 0,5 1576 400 b 41800 3 Mb 169498 280552 200342
CIRF 1,0 3152 413 b 433h 370k 171468 291851 20,3090
Tunisia 0.5 157.6 4,27 ah 439b Ja0h 17810a 2658006  1995la
Tunisia 1,0 1152 44948 432b 1.E3 b 175832  29.56la  20.228a

ALO, (mp ke R (mg kg

" Kentrol 0 LBkda Sgila  2632a 5875 288d6a  22741a
CIBE 0,5 1576 1.916a a7g3a 2.67T4u  1BHOAA 1218k 23,7088
CIRP 1,0 3152 | 9565 s0sfa  L752a 190028 31.343h 220610
Tunisia [, L57.6 1956 a 2058a  2.075a 19,766 a M638a 220264
Tunisia 1,0 3152 1678 agsga  1752a 19056 31619k 219804

AT {Cmol kg™ H (Cmal kg™

Kontrol 0 118 a 1,68 8 G 032a 034 u 0,82a
CIRP 0,5 1576 |07 a 1231 2018 036a (1,635 a noda
CIRP 1,0 3152 LITo 1.21b |87 a 0258 AT 4 032o
Tunisia 0.5 1576 1,154 1,21 b L) a 023 a 0,54 a 042 a
Tunisia 1,0 1152 0,98 a 108 h 197 8 0,26 @ 048 a 0,34 #

Eeterangan: * ancke dalam kolom yang sama yaig Aikot olch buruf yang berbeda menunjukkan berbeda
menurut DMRT pada taral nyata 5%,

Tabel 5. Kadar Al-P, Fe-P, Rs-F dan Cu-P setclah 1, 2, don 3 bulan seiclah inkubasi pada Ultisols
ukibat pemberian P-alam CIRE dan Tunisin

s Dogis P Waktu Pengamatiui (hulan

Ferlakunn I:.]':E_ PiDj hﬂ-l} 1 5 3 EE | I: } 7 2
AP {mg ke Ee-P {me kg™}

E.ontrol 1] 504 a* Tda T.la 854 L8 a 105a

CIRE 0.5 1576 871hb 12210 1,3b 220d 23.3d 209d

CIRP 1,0 1152 ilGc 14%¢ 135¢ 2706 2nle ,le

Tunisiu 0,3 1576 12,1c 154¢ 14,7 ¢ (1,0b 14,7h 13,9 b

Tunisia 1,0 3152 19,2 d 204 d 19.7d e 198 c 18.7¢c
Rs-F(moke) Ca-P (mg kg

Kaontral 0 4.a 50a 4,2 994 12,54 12,32

CIRP 5 157.6 68 b 7E5h 6,2h [58h0 18,7 h 66 b

CIRP 1,0 315,2 10,1 ¢ 10,7 ¢ 85c 240 ¢ z9.7d 62 c

Tunisia 3 1576 1.2hb B0k 56b 2.9 u 19.5h 1860

Tumizic 1,0 35,2 98¢ &3 be Bic 233¢c 25.7¢ 249¢c

K.eterangan: * angka dalam kolom yang sama ying diibeuli oleh huruf vang berbeda menunjukkan berbeda
penurut DMRT pada taral nyata 5%,
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Gambar I. Kodar Al-P, Fe-P, Rs-P dan Ca-P pada Ultisals akibat pemupukan P-alam CIRP dan Tunisia,

Pemberan pupuk P-alam dapat meningkatkan
AlP pada bulan 1, 2 dan 3 {Gambar 1). Pada
semua perlakuan, peningkatan AI-F tertinggi tegadi
puda bulan kedua dan cenderung menurun pada
bulan ketiga. Kadar Fe-P pada pemberian pupuk
CIRP dengan dosis 1576 kg P:0s ha™ cenderung
meningkat pada bulan kedun dan menurun pada
bulan ketiga. Sedang kadar Fe-P pada pemberian
CIRP dosiz 315,2 kg P,0ha nyata menurun pada
bulan ketiga. Seielah 2 bulan pemh:rian P-alam
Tunisia dosis 157,6 kg P:0: ha” meningkathan
kadar Fe-F dan sama poda hu]u.n ketiga, sedangkan
pada dosis 315,2 kg P:Os ha' kadar Fe-P pada
inkubasi bulan 1, 2 dan 3 sama,

Pemberian pupuk P-glam terlihat
meningkatkan resids P dalam tanah dan
peningkatannya sama dari bulan 1, 2 dan ke-3,
F:cﬂunll pada P-alerm Tunisia dosis 1576 kg P2O; ha

' cenderung menurun pada bulan ketiga, Kadar Ca-

P pada pemberian pupuk CIRP terlihat meningkat
pada bulan kedua, dan cenderung menurun pada
bulan ketiga. Sementara kadar Ca-P pada pemberian
P-alam Tunisin bulan kedua dan ketiga terlihat
sama. Dari hasil fraksionasi terlihat bahwa bentuk
Fe-P dan Ca-P lebih tinggi dibandingkan dengan
ALP dan Rs-P. Hal ini beranti hara P lebih mudah
bereaksi dengan Fe-P atan Ca-P.

Penelitian  Pemberian  P-alam |md|1 Tunam:m
Jagunpg '

I'engaruh F-alam terhadap Pertumbuban dan
HMasil Jagpung

P'enparub pupuk P-alam terhadap pertumbuhan
dan hasil jagung pada tanah Ultisols disajikan pada
Tabel 6. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemupukan P dapat meningkatkan tinggi tanaman,

[7
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bobat brangkasan kering dan biji jagung kering.
Tanpa pemupukan P, tanaman jagung tidak dapat
berproduksi, hal ini menunjukkan bahwa pada tanah
tersebut hara P merupokan pembatas wtama bagi
pertumbuhan  jugung. Tinggi tanaman, bobot
hrangkasan kering dan bobot biji jagung kering
pada dosis 157,6 kg P20y ha'' terlihat sama pada
dosis 3152 kp PoOs ha'', demikian jupa antara
pupuk CIRP dan P-alam Tunisia. Bobot hiji jagung
kering tertinggi dil:rcm1e1: pada pupuk CIRP dosis
3152 kg P2 ha', vaitw 34,54 g pot”’ sebanding
dengan Tunisia 20,70 g pot”, Hal ini berarti bahwa
efektivitas pupuk CIRP sama dengan pupuk P-alam
Tunisia terhadap perfumbuhan dan hasil jagung.

Pengaruh  P-alam  terhadap Ketersediaan P
Tanah

Pengaruh pupuk P-alam terhadap P lerekstrak
HC 25%, Olsen dan Bray | pada tapah Ultisols
disajikun pada Tabel 7. Pemupukan P-alam nyata
meningkatkan kadar P terckstrak HCI 25%, Olsen
dan Bray 1. Kadar P tansh terekstrak HCI 25%
pada pemupukan 157,6 kg P20, ha'! pupuk CIRP
lebih tinggi dan nyata dibandingkan pemupukan P-

alam Tunisia. Sementara pada dosis 3152 kg PaOs
ha'!, kadar P terekstrak HC1 25% pada P-alam
Tunisia lebih tinggi daripada pupuk P-alam CIRF.
Kadar P terskstrak OQlsen dan Bray 1 pada
pemupukan P-alam Tunisia lebih tinggi dan nyata
dibanding dengan P-alam CIRP.

Hubungan Kadar Hara dan Komponen Hasil
Jagung

Pertumbuben  dan hasil  anaman jagung
dipengaruhi oleh ketersediann hara dalam tanah,
Dari hasil penelitian di atas diketahui bahwa hara P
mecupakan pembalas utama  bapi  pertumbuhan
tanaman jagung pada tanah Ultisols. Hal ini tampak
pertumbuban tanaman jagung pada perlakuan tanpa
pupuk P (kontrol) yang tidak mampu mcnghasilkan
hiji.

Hubungan antara kadar P tamaman dengan
hobol tanaman dan biji jagung kering pada tanah
Ultisols disajikan pada Gambar 2. Peningkatan
kadar P tanaman meningkatkan bobol kering
tanaman dan bobot biji jegung, Kader P ranaman
untuk mencepai bobot kering tanaman dan biji
jagung maksimum adalah 0,105%.

Tabel 6. Pertumbuhan dan hasil tanaman jagung pada tanah Ultisols akibat pemberian pupuk P-alam

CIRP dan Turnisia.

Ferlakuan Dhosls P Tinggi fanaman  Bobot brangkasan kering Bobot biji kering
{kg PaOs ha™y e
................... Pt st
Kontrol o 1157 b* 24,61 b 0,00 b
0.5 CIRP 157.6 1,6 n &6.84 a 1105a
1.0 CIRP 3152 172,12 68,73 a 34,540
0.5 Tunisia L57.6 1586 a &0,57 a 2901 a
1.0 Tunisia 3152 161405 67,903 29,70 &

Keterangan: * angka dalin kolom yang ssuna yang diikuti oleh hunif yang berbedn menunjukkan berbeda

menurul DMET pada taraf nyata 5%.

Tabel 7. Kadar P tereksteals HC1 25%, Olsen dan Bray | pada Ultisols akibat pemberian pupuk P-alam

CIRP dan Tunisia.
Per]almarj ﬂcgE;‘quﬁ ]I: 2y HCL 25% Olsen Bray 1
FE I e g kg Pyl :
Kontrol 1] [3] a* ila 12w
(L5 CIRT 157.6 G02 ¢ aTh Tk
1,0 C1EP b5z G622 d e [1ed
(3 Tunisio 157,64 J3b 42 he B9c
1,0 Tunisie A5 2 BE0 o 65d 156 &

Keterangan: * angka dalam kolom vang sama vang ditkuti oleh huruf yang berbeda menunjukkan berbeda

menurut DMRT pado toraf nyata 5%.
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Gambar 2. Hubungan antara kadar P dalam tanaman dengan bohat tanaman {A) dan hiji jagung

kering (B) pada Ultisols,

Tabel 8. Persamaan regresi antara kadar P tanaman dan hasil jugung {Y') dengan kadar P tanah
terckstrak HCI 25%, Olzen dan Bray1 (X) pada Ultisals.

Persamusan Regresi (v=alhx+cx’}

Farameler =
a b C 53

Kaduar P tanaman (%)
P-HCI 25% (mg kg™ Pyl 14079 37,085,0 -156,508,1) 0,71
Pulsen {me kg™ Pyl 80,8 21612 -5.230.9 0,469
P-Bray 1 (mg kg™ P,0,) 211,1 52737 -19.517,0 0,67
Hasll jagung {g pot™’)
P-IIC] 25% (mg kg™ By00) 14,7 0, 1260 000005 0,52 -
P-CHsen {mg kp™! P20 16,4 1 BO2E {007 0,84
P-Bray 1 (mg kg™ P00 7.9 0,7336 01,0032 0,85

Pecsamann regresi antara kadar P tanaman dan
hasil jagung dengen kadar P tanah pada tanah
Ultisols disajikan pada Tabel 8, terdapat hubungan
kuadratik antara kadar P tanaman dengan P tanah,
Berdasarkan kurva antara P tanaman dengan bobot

kering tanaman dan hasil jagung diperaleh nilai
maksimum P dalam tanaman 0, 105% {Gambar 2.
Terdapat hubungan linier kuadratik antara hasil
jagung dengan kodar P tansh, dengan nilai R > 0,8,
Berdasarkan persamann represi tersebut, untuk
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mencapai hasil jugung maksimum diperlukan kadar
P tanah terekstrak HC1 25%, Olsen dan Bray |
sebesar 790, 50 dan 115 mg kg P0s.

KESIMI'ULAN

Pemupukan P-alam hingga dosis 315,2 kg Pas
' meningkatkan kadar P tercksirak HCI 25%,
Olsen dan Brayl. Kadar P tereksteak Bray [ dan
Olsen cenderung lebib tinggi pada pemupukan P-
alam  Tunisia  dibandingkan  dengan CIRT,
Permupukan P-alam CIRF dan Tunisia hingga 315,2
kg PO ha' tidak nyata meningkatkan pH tanah,
Foa, Aliy, Ralh, A, dan H' tenah, namun
nyata meningkatkan fraks P tererap {Al-F, Fe-P,
Ca-T* dan Rs-P).

Kanduagan R0y (Fea(y, AlOs) yang cukup
tinggi dalam CIRP tidak meningkatkan kadar Al
don AlCy FeaOy, R0 dalam tanab, namun secard
nvala meningkatkan bentuk fraksi P otererap AL-P,
Fe-P, dan Es-P.

Pemupukan P-alam CIRP dan Tunisia hingga
dosis 315,2 ke P2Os ha™ nyata meningkatkan tinggi
tanaman, bobot kering tanaman dan biji jagung.

Pemupukan P-alam sanpgat nyata meninghkatkan
pectumbuhan dan hasil jageng pada Ultisols. Hasil
japung yang dipupuk CIRF tidak berbeda nyala
dengan Tunisia. Pada Ultisals bobot kering biji
japung berkisar antara 28,0 — 34,54 ¢ pot’,

Seperti  halnya penelitian  inkubasi tanpa
tanaman, pemupukan P-alam CIRP dan Tunisia
hingga dosis 315,2 kg P20 ha™! meningkatkan kadar
P HC! 25% dan P tersedia terekstrak Olsen dan
Bray1 pada tanah Ultisols,

Kandungan P tanaman meningkat sejalan
dengan meningkatnya dosis pemupukan P-alam.
Terdapat hubungan yang nyata antara kandungan P
tanaman, bobot kering tanaman, bobot biji jagung
dan F tanah.
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